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1.1  Latar Belakang Masalah

Usaha mikro kecil dan menengah mempunyai peran yang besar dalam
pembangunan ekonomi nasional, selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi
nasional dan penyerapan tenaga kerja yang sangat besar dimana mengalami

pertumbuhan 96,99 % menjadi 97,22 % dalam periode lima tahun terakhir (BPS,

2013). Dalam Krisis-€ ang lalu, banyak usaha
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tetapi banyak permasala UMKIM seperti ketérbatasan modal,
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sumber daya manusia yang renda getahuan serta teknologi

(Sudaryanto dan Hanim, 2002)
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produk dan jasa, Hehgembangan st ber daya “manusia—dan teknologi, serta

perluasan area pemasaran. Hal ini perlu dilakukan bagi pelaku industri UMKM
utuk menambah nilai jual agar dapat bersaing dengan produk sejenis yang
berskala besar serta produk asing yang banyak masuk ke industri dan manufaktur
di Indonesia, hal ini karena UMKM adalah sektor ekonomi yang mampu

menyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia (Sudaryanto, 2011).



UMKM juga mempunyai peranan yang strategis dalam pembangunan, hal
ini ditunjukan pada Rencana Pembangunana Jangka Panjang Nasional (RPJPN)
2005-2025 (BAPPENAS) yang menyatakan bahwa untuk merperkuat daya saing
bangsa, salah satu kebijakan pembangunan dalam jangka panjang adalah
memperkuat perekonomian domestik berbasis keunggulan masing-masing
wilayah menuju  keunggulan kompetitif. Hal ini ditegaskan dengan
dikeluarkaannya Intruksi Presiden No.6 tahun 2007 tentang percepatan
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pengembangan

nasional.
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memberikan kontribusi terhadap perekonomian nasional berkisar 7,38% sampai

tahun. Nilai ini

7,66%, dengan sub sektor dominan yakni kuliner, fashion, dan kriya dimana

pertumbuhan PDB ekonomi kreatif dari 2010-2015 berkisar 4,38% sampai 6,33%.

Sebagian besar (hamper 99 persen), UMKM di Indonesia adalah usaha
mikro di sektor informal dan pada umumnya menggunakan bahan baku lokal
dengan pasar lokal (Sudaryanto, Ragimun & Wijayanti, 2014). Hal ini yang

membuat UMKM tidak mengalami pengaruh secara langsung terhadap Krisis



global. Menurut World Economic Forum (WEF) 2010 pasar Indonesia berada
pada rangking ke 15, hal ini menunjukan bahwa Indonesia memiliki pasar yang
potensial akan tetapi belum dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh UMKM.
Namun dalam perkembangan pada saat sekarang ini UMKM masih banyak
menghadapi berbagai macam permasalahan yang menyebabkan lemahnya daya
saing terhadap produk impor. Perlu adanya perhatian dan pengembangan secara

bertahap terhadap UMKM oleh pemerintah terkait seperti permasalahan sumber

daya manusia, pperubaha curangnya akses
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mengalami pertumbuhan yang S|gn|f|kan.

Menurut Porter (2007), semakin banyak kompetitor dalam suatu industri,
maka semakin tinggi tingkat persaingan yang akan terjadi dan keadaan lingkungan
akan menentukan bagaimana posisi perusahaan dalam persaingan. Dalam
menghadapi tingkat persaingan UMKM yang pesat saat sekarang ini dibutuhkan
strategi dan inovasi yang tepat untuk dapat mempertahankan posisi yang

kompetitif.



Sebuah strategi bisnis dikatakan kuat jika menghasilkan keunggulan
kompetitif yang cukup besar dan berkelanjutan, sehingga bisnis tersebut akan
mampu bersaing dalam jangka waktu yang panjang (Thomson & Stricland, 2003).
Strategi bisnis yang tepat perlu dilakukan oleh UMKM dengan mengamati
perubahan serta memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk dapat

memenangkan persaingan dan dapat bersaing dengan UMKM sejenis.

Menurut Drucker (2012), inovasi adalah alat yang spesifik bagi pengusaha

dimana denga Eevg
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Usaha Kecil dan menefgah saha yang banyak

Indonesia, khus K rovir ter: dilihat di Provinsi
Sumatera Barat c‘ L..,__\/___,.L..-- dingan perusahaan

menengah dan hesal ﬁ ‘perusahaan ‘. sebanyak 299 perusahaan
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Usahaan ~besarmmsébanyak 5 perusahaan

(DISKOPUMKM.SUMBAR, 2016). Jumlah perusahaan besar dan menengah

perkembang di

menengah 2.5 dak

yang bertahan di Sumatera Barat hanya 1,40% dari jumlah semua perusahaan di
Sumatera Barat, sedangkan jumlah UMKM sampai 98,60% oleh BPS (Sensus

Ekonomi, 2016).

Kopi merupakan komoditas tropis utama yang diperdagangkan di seluruh

dunia dengan kontribusi setengah dari total ekspor komoditas tropis. Popularitas



dan daya tarik dunia terhadap kopi, utamanya dikarenakan rasanya yang unik serta
didukung oleh faktor sejarah, tradisi, sosial dan kepentingan ekonomi (Ayelign et
al, 2013). Selain itu, kopi adalah salah satu sumber alami kafein (Nawrot et al,
2003) zat yang dapat menyebabkan peningkatan kewaspadaan dan mengurangi
kelelahan (Smith, 2002). Minuman kopi, minuman dengan bahan dasar ekstrak

biji kopi, dikonsumsi sekitar 2,25 milyar gelas setiap hari diseluruh dunia (Ponte,
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menikmati kopi, akan tetapi biasanya di coffee shop juga menjadi tujuan beberapa
kegiatan, seperti bertemu dengan klien, sebagai tempat ajang sosialisasi, atau

sebagai tempat belajar bagi kalangan pelajar dan mahasiswa.

Sehingga perubahan fungsi tersebut menciptakan fenomena baru dalam
masyarakat saat ini. Bisnis kedai kopi di Indonesia mulai marak sejak masuknya

kedai kopi asal Seattle, Amerika yaitu Starbucks pada tahun 1971, kemunculan



Starbucks mampu membawa fenomena baru, dimana saat sekarang ini mulai
bermunculan gerai kopi sejenis seperti J.CO Donuts and Coffee, The Coffee Bean,

Warung Upnormal,dan lainnya ikut meramaikan pasar kedai kopi di Indonesia.

Berdasarkan laporan Euromonitor (2010) dalam Market Analysis Report : The
foodservice Indonesia industri, pertumbuhan kafe dengan konsep restoran di
indonesia sejak tahun 2008 mencapai 9% setiap tahunnya. Begitu pula halnya

dengan pertumbuhan kafe dengan konsep kedai kopi (warung kopi) mencapai

i,kepekaan para

edai kopi atau

KEDJAJAAN
i “Tabel1.1

Jumlah konsumsi kopi masyarakat Indonesia
Tahun 2010-2016

Keterangan : ** Estimasi

No Tahun Jumlah Penduduk Kebutuhan Kopi Konsumsi Kopi
' (Jiwa) (Kog) (kg/kapita/tahun)
1. 2010 23.000.000 190.000.000 0.80
2. 2011 241.000.000 210.000.000 0.87
3. 2012 245.000.000 230.000.000 0.94
4. 2013** 249.000.000 250.000.000 1.00
5. 2014** 253.000.000 260.000.000 1.03
6. 2015** 257.000.000 280.000.000 1.09
7. 2016** 260.000.000 300.000.000 1.15
Sumber: AEKI




Kota Padang yang merupakan ibukota provinsi Sumatera Barat memiliki
jumlah penggemar kopi yang cukup banyak hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya jumlah coffee shop yang ada di Sumatera Barat berdasarkan data
BMTSP Kota Padang. Hal ini disebabkan oleh lahan kopi yang terbentang luas di
daerah Sumatera Barat dengan produksi 15.670 ton per tahun dan luas lahan

mencapai 20.754 hektare (Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan Perkebunan).

Biji kopi yang dihasilkan oleh-daera juga-mempunyai kualitas yang cukup
- N\VERSITAS ANDALA -
1embus pasar nasional, dikutip da rian Republika (2018)

emosi, perasaannyaman, sul y er lah satu contoh
motif hedonik (Ka:

Kota Padangimemi ) Ya g kini sudah berkembang,
berdasarkan data yz;\yr ahe dari Bada anamanModal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (BPMPTSP) Kota Padang diketahui bahwa sampai tahun 2016
terdapat 19 coffee shop yang telah memiliki izin resmi usaha. Selain yang telah
terdaftar, masih banyak coffee shop yang belum mendapatkan izin resmi karena

beberapa syarat yang belum terpenuhi.



Tabel 1.2

Jumlah Coffee shop
di Kota Padang tahun 2014-2016

No Tahun Jumlah Coffee Shop
1 2014 10
2 2015 17
3 2016 19

Sumber: BPMPTSP Kota Padang

Salah satu daerah yang mengalami pertumbuhan jumlah coffee shop

dengan signifikan adalah kawasan kampus Universitas Andalas. Pertumbuhan

jumlah coffe shop yan
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JI. Dr. Moh. Hatta, Binuang Kp. Dalam, Pauh, Kota
Padang, Sumatera Barat 25176

5. | Dua Pintu Coffee Rostery

JI. Dr. Moh. Hatta No.02, Ps. Ambacang, Kuranji,
Kota Padang, Sumatera Barat 25176

6. | Dapue Kopi

JI. Tunggang, Pasar Ambacang, Kuranji, Kota
Padang, Sumatera Barat 25176

Dari data yang ada setiap tahun perkembangan coffee shop di daerah

kampus Universitas Andalas terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini membuat

persaingan coffe shop di kawasan kampus Universitas Andalas sangat ketat




dimana para pelaku bisnis diminta untuk terus melakukan inovasi dan
pengembangan agar dapat terus bersaing.

Menurut Trott (2008), inovasi adalah manajemen mengenai seluruh
aktivitas termasuk dalam proses pembentukan ide, pengembangan teknologi,
proses pabrikan dan pemasaran atas adanya produk baru maupun Yyang
dikembangkan. Sehingga dapat dikatakan inovasi adalah sebuah perubahan yang

dilakukan oleh perusahaan, baik dalam hal pengembangan maupun penciptaan

oleh pasar dan

berdampak posi iE:gi pengembangan

Sedangkan tipe-tipe ut Susa tral (2010), macam

4. DeIivehiu:w

dan harga, dan sebagainya.

Salah satu coffee shop yang berada dikawasan kampus Universitas
Andalas adalah Dua Pintu Coffe Rostery didirikan oleh Fajri Jumaiza berlokasi di
JI. Dr. Moh. Hatta No.02, Ps. Ambacang, Kuranji, Kota Padang, Sumatera Barat
25176 yang berdiri pada tahun 2015. Alasan penulis menjadikan Dua Pintu Coffee

Rostery sebagai objek penelitian adalah karena coffee shop ini berdiri sekitar 3



tahun akan tetapi telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini bisa
dilihat dengan peningkatan jumlah pelanggan dari Dua Pintu Coffee Rostery serta
mengembangkan produk hasil olahan biji kopi (rosting) dan bekerjasama dengan
koperasi Solok Radjo sebagai penyedia biji kopi (green beans) dimana produk
hasil rostingan telah dipasarkan di wilayah Sumtera Barat hal ini tidak dimiliki
oleh coffee shop berada disekitar kampus Universitas Andalas.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasafkan latar belakahg d maka perumusan ‘masalah dalam

penelitian ini dide

1. Bagaimana p -1-»...\/_,.__-»" Y Pua Pintu Cofee

2. Apasaja akukan oleh UMKIVEDua-Pintu Cofee Rostery?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui, mengidentifiaksi serta menganalisa proses inovasi yang
terjadi pada UKMK Dua Pintu Cofee Rostery
2. Untuk mengetahui, mengidentifikasi serta melakukan analisa inovasi apa

saja yang diterapkan pada UMKM Dua Pintu Cofee Rostery
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1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian mengenai permasalahan ini, maka diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi banyak pihak, manfaat yang ingin dicapai dari
penelitian ini dapat dikategorikan kepada dua spesifikasi, antara lain:
A. Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tentang
proses inovasi dan pengembangan produk yang dilakukan

$QMMA|MS jemen khususnya

ajemen stratejik.
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B. Manfaat Praktise .
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ada di Sumatra:Barattents orta; pengembangan apa yang harus
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offee shop yang
-

dilakukan dimasa akan dataﬁgﬂ.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini diarahkan kepada analisa bagaimana proses inovasi dan

dimensi inovasi pada UMKM Dua Pintu Cofee Rostery. Pembahasannya

yaitu inovasi pada UMKM tersebut.
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1.6 Sistematika Penulisan
Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika
sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan, merupakan bab yang menguraikan tentang latar
belakang masalah perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: Landasan teori, bab ini memaparkan landasan teori yang berisi

tentang

_pene

BAB I litian, bab ini menjelask engenai desain

penelitian, ob ok pe 1 le pengumpulan
data varig

perusahaan dan
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